BAB Il
HADIS TENTANG BULAN SAFAR DALAM KITAB SUNAN
IBNU MAJAH

A. Biografi Ibnu Majah (207 H- 273 H/824M- 887 M)

Ibnu Majah adalah nama nenek moyang yang berasal dari kota Qozwin,
salah satu kota di Iran, nama lengkap Ibnu Majah adalah Abu‘Abdillah bin Yazid
IbnuMajah, beliau dilahirkan di Qazwin pada tahun 207 H (824 M).*” Ibnu Majah
wafat pada bulan Ramadan tahun 275 H, jenazahnya dishalatkan oleh saudaranya
Abu Bakar sedangkan pemakamannya dilakukan oleh dua orang saudaranya Abu
Bakar dan Abdullah, serta putra Abdullah.® Ibnu Majah telah menghadapi usaha
mempelajari ilmu sejak dari masa mudanya, beliau melawat ke Irak, Hijaz, Mesir
ke Sham, dan beberapa Negara lain. Ibnu Majah telah menjumpai sejumlah besar
dari guru-guru hadis dari negeri-negeri itu, beliau mendengar hadis dari imam-
imam masanya seperti, Muhammad ibn Abdullah ibn Numair dan orang-orang
yang semasa dengan gurunya itu.*

Kitabnya dikenal dikalangan masyarakat dengan nama as-Sunan,
dinisbatkan kepada nama pemiliknya (Sunan Ibnu Majah). Orang pertama yang
menggabungkannya dengan kitab hadis yang lima adalah Abu al-Fadl Muhammad

bin Tahir (W.507H) penggarang kitab Shuruthal-4 ’immah as-Sittah, sedangkan

¥Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadis (Bandung: PT Alma’arif, 1974), 383.
%Totok Jumantoro, Kamus llmu Hadis (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 75.

%M.Hasbi ash-Shiddiedi, Pokok-pokok llmu Dirayah Hadis jilid: | (Jakarta: PT Bulan
Bintang, 1986), 199.
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ulama’ lain menjadikan kitab Muwata’ karya Imam Malik menempati posisinya.*’
Ibnu Majah meyusun kitabnya berdasarkan bab-bab yang memuat sunnah dan
hukum-hukum syari’ sebagaimana Kkitab-kitab sunan yang lainnya, beliau
mencantumkan didalamnya hadis-hadis sahih, hasan, dan da’if, dan didalamnya
juga terdapat beberapa hadis munkar dan maudu " (palsu) akan tetapi jumlahnya
sedikit. Oleh karena itu, derajatnya turun dari al-Kutub al-Khamsah (kitab-kitab
hadis yang lima).**

Metode penyusunan Kitab ini berdasarkan urutan bab-bab fikih sistematika
pembahasannya terdiri atas 32 bab (kitab) dan 1.500 subbab (bab), nasakh kitab
ini diriwayatkan banyak oleh ulama’, baik lewat media nasakh ataupun
pendengaran, diantara periwayat nasakh kitab ini adalah, Abu al-Hasan ibn al-
Qatan, Sulaiman bin Yazid, Abu Ja’far Muhammad ibn ‘Isa, dan Abu Bakr Hamid
al-Abhari.*?

Jelasnya Sunan lbnu Majah lebih rendah dari al-Muwata’ ibn Malik dan
Sunan ad-Darimi, maka al-Mizi berpendapat sebagaimana dikutip oleh Suhbah
bahwa semua hadis yang hanya diriwayatkan oleh Ibn Majah adalah da’if,
pendapat tersebut kemudian dibantah al-Bushiri, sekaligus menguatkan pendapat

ibn Hajar.*”®

“Muhammad az-Zahrani, Ensiklopedia Kitab-kitab Rujukan Hadis (Jakarta: Darul Hag,
2011), 151.

“Ipid., 151.

*2Saifuddin, Tadwin Hadis Kontribusinya dalam Perkembangan Historiografi Islam cet: |
(Banjarmasin: Antasari Press, 2008), 189.

“Ipid., 131.
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B. Kitab Sunan Ibnu Majah

Kitab Sunan Ibnu Majah berisi 4.341 hadis yang sahih, hasan dan da’if,
bahkan ada hadis yang sangat lemah. Abu Faraj ibn al-Jauzi berpendapat
sebagaimana disitir Abu Suhbah bahwa ada 30 hadis yang maudu’ terdapat
didalam Sunan Ibn Majah, melihat dari pendapat tersebut, maka inilah yang
memuat turunya derajat Sunan Ibn Majah. Maka ulama’ Mutagodimin keberatan
memasukkan Sunan Ibn Majah dalam deretan al-Kutub al-Sittah, sebagai gantinya
al-Muwata’ Imam Malik, akan tetapi al-Maqdisi risalahnya Shuruz 4’immah al-
Sittah, ia telah menjadikan Sunan Ibn Majah sebagai kitab keenam dari kutub al-
sittah, padahal hadis-hadis yang ada pada al-Muwata’ Imam Malik kebanyakan
hadis-hadis sahih, dan beliau tidak menceritakan kecuali dari orang-orang yang
terpercaya.**

Koleksi hadis Ibnu Majah lebih umum dikenal dengan title kitab “Sunan
Ibnu Majah”, sekalipun al-Sindi seorang ulama’ hadis Madinah mempublikasikan
dengan title “Sunan al-Mustafa”. Edisi penerbitan cetak mesin kitab tersebut telah
dilakukan penelitian tekstual oleh Dr. Muhammad Fu’ad Abdul al-Bagji.*

Dalam penyelidikan Fu’ad Abdul al-Baqgi, jumlah hadis yang termaktub
dalam kitab Sunan Ibnu Majah adalah 4341 hadis yang terbagi ke dalam 37
bagiandan 1515 bab. Jumlah ini merupakan perhitungan paling mutakhir yang
dilakukan oleh seorang pakar hadis. meskipun berbeda dengan dua pakar

hadissebelumnya dalam menghitung jumlah hadis dalam Sunan lbnu Majah,

“Arifin, Studi Kitab..., 10-131.
®Hashim ‘Abbas, Kodifikasi Hadis dalam Kitab Mu’tabar, (Surabaya: Fakultas
Ushuluddin IAIN Sunan Ampel, 2003), 90.
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kesimpulan Fu’ad Abdul al-Baqgi ini tidak mengundang masalah, karena hanya
menyangkut perbedaan metode yang digunakan oleh mereka.*®

Matan hadis koleksi Sunan Ibnu Majah merekam banyak tema. Setiap
tema disebut dengan istilah kitab (bab). Berikut ini untaian kitab (bab) yang
terkandung di dalamnya. Sunan Ibnu Majah sebagian besar memuat materi dasar-
dasar figh (aspek hukum amaliah), bagian lain bermuatan ajaran tentang perilaku
zuhud, prediksi fitnah, tabir mimpi, tuntunan do’a dengan teks dari nabi,

informasi pengobatan, minuman dan agigah.*’

No | Nama Kitab Juz | Hal | No | Nama Kitab Juz | Hal
- | Al-Mugaddimah I 3 19 | Al-ltg ] 840
1 | At-Taharah I 9 20 | Al-Hudud I 847
2 | As-Salat I 219 |21 | Al-Diyat | 873
3 | Al-Adhan I 232 | 22 | Al-Wasaya 1 900
4 | Al-Masajid wa al- | | 234 | 23 | Al-Faraid I 908
Jama’ah
5 | Al-lgamah I 264 |24 | Al-Jihad 1 920
6 | Al-Janaiz I 261 |25 | Al-Manasik I 962
7 | As-Siyam I 252 |26 | Al-Adhadi I 1043
8 | Az-Zakat I 565 |27 | Ad-Dhahabah I 1056
9 | An-Nikah I 592 |28 | Al-Sayd 1 1068
10 | At-Talaq I 650 |29 | Al-At’imah I 1083
11 | Al-Kafarat I 676 |30 | Al-Sharibah 1| 1119
12 | At-Tijarat I 723 |31 | At-Tib I 1137
13 | Al-Ahkam I 774 | 32 | Al-Libas 1 1176
14 | Al-Had I 795 |33 | Al-Adab I 1206
15 | As-Sadagah I 799 (34 | Al-Du’a I 1258
16 | Ar-Ruhun I 815 |35 | Ta’biral-Ru’ya | Il 1258
17 | As-Sufah I 833 |36 | Al-Fitan I 1290
18 | Al-Lugatah I 836 |37 | Al-Zuhud I 1373

Dengan memperhatikan secara cermat tema-tema tersebut, sebagaimana

dinyatakan kebanyakan wulama’ hadis, penulisan kitab Sunan Ibnu

*|bid., 115
" Abbas, Kodifikasi Hadis...,91-92.
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Majahmenggunakan metode figh (hukum islam). Metode ini memang lazim
digunakan oleh para ulama pada zaman itu. Di antara kelebihan metode penulisan
seperti ini adalah dapat mempermudah para pengkaji ilmu yang hendak
mendalami hukum islam untuk menemukan dalil-dalil yang bersumber pada
hadis-hadis Rasulullah.

Hal yang patut disesalkan dari kitab Sunan Ibnu Majah adalah dimuatnya
perawi yang tidak sepenuhnya dapat dipertanggungjawabkan kapasitasnya dalam
meriwayatkan hadis. bahkan ada juga perawi yang tidak diakui oleh ulama hadis,
seperti Amr bin Subh, Muhammad bin Sa’id al-Maslub, dan al-Wagqidi. Jika
ditinjau dari rijal al-hadith, tentu saja ini sebuah cacat yang tak semestinya
dilakukan oleh seorang ahli hadis. Apalagi seorang Ibnu Majah yang sangat
mashur di dunia islam.

Isi kitab Sunan Ibnu Majah memuat hadis sahih, hasan, da’if, bahkan
munkar dan maudz’ meskipun jumlahnya hanya sedikit. Oleh sebab itu, nilai
Sunan lbnu Majah di bawah lima Kkitab hadis (Kutub al-Khamsah) sebelumnya.
Kitab Sunan Ibnu Majah banyak menuai kritikan diantaranya, sunan Ibnu Majah
paling banyak memuat hadis da’if, bahkan di dalamnya ada perawi yang tertuduh
dusta. Bahkan tidak sedikit hadis yang munkar. Hadis-hadis gharib yang terdapat
dalam sunan ini kebanyakan adalah da’if, karena itu para ulama’ mutagaddimin
memandang bahwa kitab al-Muwata’ imam Malik lebih tepat masuk dalam al-
Kutub al-Sittah dari pada Sunan Ibnu Majah.

Sehingga, hendaklah tidak menjadikan hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu

Majahsebagai dalil, kecuali setelah mengkajinya. Jika hadisnya sahih atau hasan,
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maka boleh jadi pegangan. Tapi jika hadisnya da’if, maka jangan dijadikan
pegangan.*®

Sebagian kritikus hadis juga menyayangkan masuknya hadis-hadis Zawaid
(hadis-hadis yang tidak ada di dalam kitab hadis lain) ke dalam kitab sunan lbnu
Majah ini. Namun demikian, jika diteliti lebih cermat, kualitas hadis-hadis Zawaid
di dalamnya sangatlah sedikit yang berstatus da’if (lemah).Artinya, yang
mendominasi kitab Sunan IbnuMajahadalah hadis-hadis sahih. Alasan inilah yang
dikemukakan lbnu Tahir al-maqgdisi dikemudian hari yang memasukkan Sunan
IbnuMajahke dalam Kutub al-Sittah (Enam Kitab Hadis). pendapat lbnu Tahir ini
diikuti pula oleh Ibnu Hajar al-Asgalani. Al-Mizzi, dan al-Dhahabi.

Hadis Zawaid tersebut dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 428 hadis
diriwayatkan oleh periwayat yang dapat dipercaya dan sahih sanadnya, 199 hadis
sanadnya bernilai hasan, 613 hadis mempunyai sanad yang da’if, 99 hadis
memiliki sanad yang lemah, munkar dan didustakan.*

Banyak ulama’ memberikan komentar atau penilaian terhadap kitab Sunan
Ibnu Majah ini. Pada umumnya mereka sepakat menilai bahwa kitab ini memiliki
keunggulan pada aspek sistematisasi penulisannya, sehingga dapat mempermudah
siapa pun yang hendak menelusuri dan mempelajari hadis Nabi.

Kelebihan lain dari kitab ini adalah dimuatnya hadis- hadis yang tidak ada
di dalam Kutub al-Khamsah (lima kitab hadis) yang sudah terkenal, yakni Sahih

Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan al-Tirmidhi, dan Sunan al-

**Ibnu Ahmad “Alimi, Tokoh dan Ulama’ Hadith (Sidoarjo: Mashun, 2008) 232.
*Al-Qazwayni, Sunan Ibnu..., 14.
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Nasa’i. Dengan demikian, kitab Sunan Ibnu Majah dapat melengkapi dan
menambah khazanah hadis-hadis Nabi. Meski ada yang berpendapat bahwa dalam
kitab Sunan Ibnu Majah terdapat hadis da’if (lemah), namun harus diakui bahwa
keberadaan Sunan Ibnu Majah ini juga ikut memacu semangat para pengkaji hadis
untuk mempelejarinya lebih mendalam.

Terbukti, kitab Sunan Ibnu Majah ini telah merangsang mereka untuk
memberikan ulasan yang luas dan mendalam. Berikut ini sejumlah kitab yang
dihasilkan untuk mensyarahi kitab sunan Ibnu Majah:

a. Al-I’lam bi Sunanihi ‘Alaihi al-Salam karangan al-Mughlata’i

b. Sharh Sunan Ibnu Majah karangan Kamaluddin bin Musa al-Darimi

c. Sharh Sunan Ibnu Majah karangan Ibrahim bin Muhammad al-Halabi

d. Sharh al-Zujajah bi Sharh Ibnu Majah karangan Jalaluddin al-Suyuti

e. Sharh Sunan Ibnu Majah karangan Muhammad bin Abd al-Hadi al-Sindi

Ulama’ yang mengatakan bahwa sunan lbnu Majah adalah kitab yang ke
enam setelah Kutub al-Khamsah, beralasan bahwa dalam Sunan Ibnu Majah
banyak hadis yang tidak terdapat dalam Kutub al-Khamsah pendukung faham
yang mempromosikan Sunan IbnuMajah kedalam Ushul al-Sittah lebih
didasarkan pada keberadaan sejumlah 1339 hadis Zawa'id, karena dengan
tambahan perbendaharaan tersebut amat menguntungkan kalangan fugaha. Selain
itu tiga perempat koleksi Sunan Ibnu Majah menyamai standar mutu hadis yang
terseleksi dalam Ushul Khamsah, sedangkan dalam al-Muwata’ hadisnya sudah

ada dalam Kutub al-Khamsah.
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C. Hadis Tentang Bulan Safar

a. Data Hadis

Menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Shaibah berkata:
Menceritakan kepada kami Abu Ahwas, dari Simak, dari ‘Ikrimah, dari Ibnu
‘Abbas berkata: Rasulullah SAW bersabda: Tidak ada penyakit yang menular,
tidak ada (keyakinan bahwa) tulang orang yang mati itu akan menjadi burung,
dan tidak ada bulan Safar (bulan sial).*

Setelah melakukan kegiatan Takhrij al-Hadithdengan menggunakan
Mu’jam Mufahras Li al-Fadh al-Hadisdengan kata kunci La ‘adway®’dan
Maktabah Shamilah,*’dengan kata kunci Safara|, hadis di atas bersumber
dari:

1. lbnu Majah, kitab Tibb, bab Man Kana Yu’jibuhu al-Fa’la wa Yakrohu
al-Tiyaroh, hadis no. 3539

2. Al-Bukhari, kitab Tibb, bab la Safara, Wahuwa Da’u Ya’khudu Batna,
hadis no.5717

3. Muslim, kitab Salam, bab La ‘Adway wa La Tiyaroh wa La Safara, wa la
Nau’a, wa la Ghaula, wa la Yuradu Mumrid ‘Ala Musihi, hadis no. 2220.

4. Abu Daud, bab Tiyarah, hadis no. 3911.

%Al-Qazwaini, Sunan lbnu... 1171.

*IA.J. Wensick, Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadith| al-Nabawi, jilid IV (Leiden: E.J.
Brill, 1967), 159.

2Maktabah Shamilah, Shamela, ver. 51.
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5. Sunan at-Tirmidhi, kitab Qadar, bab Maja’a La ‘adway wa la hamma wa
la Safara, hadis no.2150.

Berikut ini teks hadis berdasarkan takhrij al-aadith secara lengkap:

a) Hadis Riwayat Ibnu Majah, kitab Tibb, bab Man Kana Yu’jibuhu

al-Fa’la wa Yakrohu al-Tiyaroh, hadis no. 3539

\
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b) Hadis Riwayat al-Bukhari, kitab Tibb, bab la Safara, Wahuwa Da’u

Ya’khudu Batna, hadis no.5717%*
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c) Hadis Riwayat Imam Muslim, bab La ‘Adway wa La Tiyaroh wa La

Safara, hadis no. 2220

Al o gealnl G by Sogans A Y6 cf_g\jlél-\ s fl A Ssy
ey f;\ K 4y e g gl ‘;;Lg,; A o? e G j Gis

Vi e Y5 5N i Yy 16 o ol L;«a W Jgs &) 16
e

_,,,.\ \\

C=

iR

0D\

3Al-Qazwayni, Sunan Ibnu... 1171.

*Abi Hasan Naruddin Muhammad bin Abdul Hadi Al-Sindi, Sahih Bukhari Juz: IV
(Beirut: Dar al-Kutub al-l1lmiyah, 2008), 26.

>*Imam Abi Husain Muslim bin Hajaj al-Qushairi al-Naisaburi, Sahih Muslim Juz: XIII
(Beirut: Dar al-Kutub al-llmiyah, 1995), 180-181.
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d) Hadis Riwayat Abd Dawid, bab Tiyarah, hadis no. 3911°°
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e) Hadis Riwayat at-Tirmidhi, kitab Qadar, bab Ma Ja’a La ‘Adway wa La

Hamma wa La Safara, hadis no. 2150.>"
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b. Skema Sanad dan Biografi Singkat

Skema Sanad Ibnu Majah

*®|mam al-Hafiz Abi Dawud Sulaiman bin al-Ash’at al-Sajastan, Sunan Abi Dawud Juz:
Il (Beirut: Dar al-Kitab al-llmiyah, 1996), 16-17.

> Abi ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Sauarah, Jami’ as-Sahih (Beirut: Dar al-llmiyah, 1994),
392-393.



Js2

A

s w. 104 H

— J N ), —

Sew. 123 H

A

[ alo W, 273 H

40

No Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad

1 | Ibnu Abbas (w. 68 H) I \

2 | ‘Ikrimah (w. 104 H) T W

3 | Simak (w. 123 H) 10 1T

4 | Abu al-Ahwas (w. 179 H) v I

5 | Abu Bakar bin Shaibah (w. 235 \Y/ I

H)

6 | Ibnu Majah (w. 273 H) Vi Mukharrij

1. Ibnu Majah (w. 273 H)*®

*8Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal fi Asma’i al-Rijal, Juz

XVII (Bairut: Dar al-Fikr, 1994), 355-356.
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Nama lengkapnya: Muhammad bin Yazid ar-raba’l, Maulahum Abu Abdillah
bin Majah al-Qazwaini al-Hafiz.
Tabagat:-
Guru-gurunya: Sahal bin Abi Sahal, dan Muhammad bin Yahya, Abi Bakar
Shaibah,Sami’a bi Khurasan, Irak, Hijaj, Mesir, Sham, Waghairohuma min
Biladi Jama’atan.
Murid-muridnya: Jama’atun Minhum, Ahmad bin Ibrahim al-Qazwaini Jadd
Hafiz Abi Ya’la al-Khalili, Ishaq bin Muhammad al-Qazwaini, dan lain-lain.
Lambang periwayatan: Haddathana
Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:
Abu Ya’la al-Khalil bin Abdullah al-Qazwaini: Thigoh, Thigoh Kathir,
Muttafaqun ‘Alaih, lahu Mushanafat bin Sunnan, tafsir dan sejarah.

2. Abu Bakar bin Shaibah (w.235 H)>®
Nama lengkapnya:Abdullah bin Muhammad bin Abi Shaibah Ibrahim bin
Uthman bin Khawasiti al-Absi
Tabagat: Kesepuluh
Guru-gurunya: Abu Al-Ahwas, Abdullah bin Idris, lbnu al-Mubarak,
Hashim, Abi Bakar bin ‘Iyas, Isma’il bin ‘Iyas, Jarir bin Abd Hamid, Abi
Asamah, Abi Mu’awiyah, Qatan.
Murid-muridnya: Al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Ibnu Majah, Ibrahim
bin Abi Bakar bin Abi Sha’bah, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal,

Muhammad bin Uthman bin Abi Shaibah, Ya’kub bin Shaibah.

*Shihab al-Din Abi al-Fadl Ah}mad bin ‘Ali ibn Hajar al-‘Asqalani, Tahdhib al-
Tahdhib, Juz VI (Bairut: Dar al-Kutub al-l1imiyah, 1994), 5-7.
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Lambang periwayatan: Haddathana
Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:
Ahmad bin Hanbal: Suduqg
Abu Zur’ah al-Razi: Hafiz
Ahmad bin Hamid al-Jahmi: Ahfaz ahlu Kuffah
Ahmad bin Shu’aib al-Nasani : Thigoh
Abu khafis Umar bin Shahin: Suduq
3. Abi al-Ahwas (w. 179 H)®°
Nama lengkapnya: Sallam bin Sulaim al-Hanafi (Abu Ahwas al-Kufi)
Tabagat: Ketujuh
Guru-gurunya: Ibrahim bin Muhajir al-Bajali, Adam bin Ali, Aswad bin Qais,
Ziyad bin ‘Ilagah, Sa’id bin Masrug, al-Thauri, Tarig bin Abdurrahman,
Simak bin Harb, Asim bin Kulaib, Abdul AZiz bin Rafi’.
Murid-muridnya: Ibrahim bin Musa al-Razi, Ahmad bin Abdullah bin Yunus,
Abdullah bin Salih al-‘Ijli, ‘Asim bin Yusuf al-Yarbu’i, Abu Bakar
Abdullah bin Muhammad bin Abi Shaibah, Uthman bin Muhammad bin
Abi Shaibah.
Lambang periwayatan: ‘An
Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:
Abu Zur’ah al-Razi: Thigoh
Ibnu Hajar al-Ashgalani: Thigoh Muttagin Sohibu Hadis

4. Simak (w. 123H)"

%Al-¢Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib Juz: VIIL..., 224-226.
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Nama lengkapnya: Simak bin Harb bin Awas bin Khalid bin Nazar bin
Mu’awiyah bin Harithah bin Rabi’ah Amir bin Dhahal bin Tha’labah.
Tabagat: Keempat

Guru-gurunya: Anas bin Malik, Dahak bin Qays, Tsa’labah bin al-Hakim,
Abdullah bin Zubair, Tariq bin Shihab, Ja’far bin Abi Thauri, Sa’id bin Jabir,
‘Ikrimah, Alqgomah bin Wa’il, Akhihi (Muhammad bin Harb), Musa bin
Talhah bin Ubaidillah.

Murid-muridnya: Isma’il bin Abi Khalid, A’mash, Dawud bin Abi Hindun,
Hammad bin Salamah, Shu’bah, Thauri, Abu al-Ahwas, Hasan bin Salih,
Zuhair bin Mu’awiyah, Abu ‘Awanah.

Lambang periwayatan: ‘An

Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:

Ya’kub bin Sufyan al-Fasawi : Mudorib

Yahya bin Mu’ayyan: Thiqoh

Abdullah bin Mubarak: Da’if

Ibnu Abdul al-Bar al-Andalusi: Thigoh ‘inda Qaum, wa Muda’if ‘inda
Akhirin.

AbuHatim bin Habban al-Basafi: Yukhti’u Kathiran

5. ‘Ikrimah (w.104 H)*
Nama lengkapnya: ‘Ikrimah al-Quraish al-Hashimi

Tabagat: Ketiga

' Al-*Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib Juz: IV..., 210-212.
82 Al-Mizzi, Tahdhib Kamal Juz 13..., 163-181.
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Guru-gurunya: Jabir bin Abdullah, Hajaj bin Amr bin Ghaziyah al-Ansori,
Hasan bin ‘Ali bin Abd Mutalib, Sofyan bin Umayyah, Abdullah bin
‘Abbas, Abdullah bin Umar bin Khattab, Abdullah bin Amr bin Ash.
Murid-muridnya: Badar bin Uthman, Thauri bin Yazid al-Khimsi, Abu
Bashar Ja’far bin Iyas, Ja’far bin Rabi’ah, Harith bin Khasiroh, Husain bin
‘Abdullah bin Ubaidillah bin ‘Abbas, Sulaiman al-A’mash, Simak bin Harb,
Abdullah bin Tawas.

Lambang periwayatan: ‘An

Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:

Abu Isma’il al-Ansori: Rojul Suduq

AbuHatim al-Razi: Thigoh

Ahmad bin Hanbal: Thigoh

AbuAhmad bin Ada al-Jarjani: Laba’sa Bihi

Abu Qasim bin Mundah al-Asbahani: ‘Adalahu

6. Ibnu ‘Abbas (w. 68 H)*
Nama lengkapnya: Abdullah bin ‘Abbas bin Abdul Mutalib bin Hashim bin
Abdul Manaf.
Tabagat: Kesatu, Sahabi
Guru-gurunya: Nabi SAW, Abi Bakar, Umar, Uthman, ‘Ali, Abdurrahman
bin Auf, Mu’ad bin Jabal, Abi Dhar, Abi bin Ka’ab, Khalid bin Walid,

Asamah bin Zaid.

3Al-¢Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib Juz: V..., 245-248.
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Murid-muridnya: ‘Ali bin Hasan bin ‘Ali bin Ubaidillah bin Abdullah bin
Utbah bin Abi Wagas, Ikrimah, ‘Ato’, Tawas, Amr bin Dinar.

Lambang periwayatan: Qala

Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:

Ibnu Abi Hafim al-Razi: Lahu Sahabah

Ibnu Hajar al-Ashqgalani: Fugaha’ Sahabah

Skema Sanad al-Bukhari
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T

[ & =dw, 265 H ]

No Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad
1 | Abu Hurairah (w. 57 H) I VI

2 | Abu Salamah bin Abdurrahman I Vv

(w. 94 H)

3 | Ibnu Shihab (w. 124 H) 10 IV

4 | Salih (w. 145 H) \Y/ i

5 | Ibrahim bin Sa’di (w. 183 H) \Y I

6 | Abdul AZiz bin Abdullah (w.) Vi I

7 | Al-Bukhari (w. 256 H) VII Mukharrij

1. Al- Bukhari (w.256 H)*
Nama lengkapnya: Muhammad ibn Ismail ibn Ibrahim ibn al-Mughiroh al-
Ju’fi, Abu Abdullah ibn Abi al-Hasan al-Bukhari.
Tabagat: Kesebelas; Awsat al-Akhidhin ‘An Tabi’ al-Atba’.
Guru-gurunya: Ahmad ibn Hanbal, Ahmad ibn Salih, Yahya ibn Yusuf ibn
Abi Karimah al-Zami, Ya’qub ibn Ibrahim ibn Kathir ibn Zaid, Ya’qu>b ibn
Humaid ibn Kasib, Abdul AZiz bin Abdullah Uwais, dll..
Murid-muridnya: al-Tirmidhi, Ibrahim ibn Ishag, Ibrahim ibn Mu’qal, Abu
Hamid Ahmad ibn Hamdun dll.
Lambang periwayatan: hadtasana
Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:
Ibnu Hajar: Jabal al-Huffaz wa Imam al-Dunya fi Figh al-Hadis.
Al-Dahabi: al-lmam Sahib al-Sahih.

2. Abdul AZiz bin Abdillah (w.)*®

% Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, juz XI..., 509-510.
% Al-Mizzi, Tahdhib Kamal Juz: XVI..., 216.
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Nama lengkapnya: Abdul Aziz bin Abdillah bin Yahya bin Amru bin Uwais
bin Sa’di bin Abi Sarh al-Qurasi al-Amiri al-Uwals.
Guru-gurunya: Ibrahim bin Sa’di Zuhri, Abdurraham bin Abi Zinad, Abdul
Aziz bin Abi Salamah, Laith bin Sa’d, Malik bin Anas.
Murid-muridnya: al-Bukhari, lbrahim bin Said al-Jauhari, Hasan bin ‘Ali
Zinad al-Suri, Harun bin Abdullah Khammal.
Lambang periwayatan: H{addathana
Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:
Abdurrahman bin Hatim: Suduq
Ibn Hibban: Thigoh

3. Ibrahim bin Sa’di (w. 203 H)*
Nama lengkapnya: Ibrahim bin Sa’di bin Ibrahim bin Abdurrahman ‘Auf al-
Quraish Zuhri
Tabagat: Kedelapan
Guru-gurunya: Shu’bah bin Hajjaj, Salih bin Kaysan, Sofwan bin Sulaim,
Abdullah bin Ja’far al-Mahrami, Muhammad bin Muslim Shihab al-Zuhri,
Muhammad bin Ishaq bin Yasar.
Murid-muridnya: Abdul Aziz bin Abdullah al-Amri al-Uwais, Abdullah bin
Aziz bin Abi Salamah al-‘Umri, Ahmad bin Abdullah bin Yunus, Ah{mad
bin Muhammad bin Hanbal, Abu Ma’mar Isma’il bin Ibrahim al-Hudaili,
Abdurrahman bin Mahdi, Laith bin Sa’id, Ibnahu Ya’kub bin Ibrahim bin

Sa’id, Ya’kub bin Humaid bin Kasab,

%€ Al-Mizzi, Tahdhib Kamal Juz: XIX..., 81-83.
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Lambang periwayatan: ‘An
Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:
Abu Hatim: Thigoh
Ali bin Madani: Thigoh
4. Solih (w. 145 H)®
Nama lengkapnya: Solih bin Kaisan al-Madani
Tabagat: Keempat
Guru-gurunya: Isma’il bin Muhammad bin Sa’id bin Abi Wagas, Salim bin
Abdullah bin Umar, Sulaiman bin Yasar, Ato> bin Abi Marwan Aslami,
Qasim bin Muhammad bin Abi Bakar ash-Siddig, Muhammad bin Muslim
Shihab al-Zuhri, Ubaidillah bin Amr bin Hisham al-Amiri.
Murid-muridnya: Ibrahim bin Sa’id Zuhri, Hammad bin Zaid, Dawud bin
Ato’ al-Madani, Zuhair bin Muhammad al-Tamimi, Sufyan bin Uyainah, Abu
Malik bin Juraj
Lambang periwayatan: ‘A4n
Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:
Abu Ya’la al-Khalili: Hafiz Imam
Abu Hatim al-Razi: Thigoh
Muhammad bi Sa’id Katib: Thigoh Kathir Hadis
Abdurahman bin Yusuf: Thigoh
Yahya bin Mu’ayan: Thigoh

5. 1bnu Shihab (w. 124 H)*®

%7 Al-Mizzi, Tahdhib Kamal Juz IX..., 46-50.
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Nama lengkapnya: Muhammad bin Muslim bin Abdullah bin Abdullah bin
Shihab bin Abdullah bin Harith bin Zuhrah bin Kalab
Tabagat: Keempat
Guru-gurunya: Ibrahim bin Abdullah bin Hunain, Anas bin Malik, Hasan bin
Muhammad bin al-Hanafiyah, Humaid bin Abdurrahman bin ‘Auf, Salim bin
Abdullah bin Umar, Ubadah bin Samad, Abdullah bin Ka’ab bin Malik, Abi
Salamah bin Abd Rahman, Abi Hurairah.
Murid-muridnya: Ibrahim bin Isma’il bin Mujami’, Ibrahim bin Sa’id Zuhri,
Ayub bin Musa, Juwairiyah bin Asma’, Sufyan bin ‘Uyainah, Ma’mar bin
Rashid, Salih bin Kaysan, Malik bin Anas.
Lambang periwayatan: Akhbaranl’
Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:
Abu Dawud al-Sajastan: Ahsan Nas Hadis
Abu Abdullah Hakim: Thigoh
As-Suyuti: Ahad al-‘A’lam
Yahya bin Sa’id al-Qatan: Hafiz

6. AbQ Salamah bin Abrurrahman (w. 94 H)%
Nama lengkapnya: Abu Salamah bin Abdirrahman bin ‘Auf al-Qurashi al-
Zuhri Madani

Tabagat: Ketiga

%8 Al-Mizzi, Tahdhib Kamal Juz: XIV..., 220- 232.
%Al-Mizzi, Tahdhib Kamal Juz: XXI..., 269- 272.
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Guru-gurunya: Usamah bin Zaid, Anas bin Malik, Bashar bin Sa’id, Jabir bin
Abdullah al-Angari, Talhah bin Ubaidillah, Abdullah bin Umar bin Khattab,
Abdullah bin ‘Abbas, Abi Hurairah, Uthman bin ‘Affan, Amr bin Ash.
Murid-muridnya: Isma’il bin Umaiah, Sa’id bin Abi Sa’id al-Magburi, Harith
bin Abdurrahman, Abdullah bin Muhammad bin Aqgil, Muhammad bin
Muslim bin Shihab al-Zuhri, Yahya bin Abi Kathir.
Lambang periwayatan: Anna
Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:
Abu Zur’ah al-Razi: Thigoh Imam
Ibnu Hajar al-Ashqalani: Thigoh Kathir
Yahya bin Mu’ayan: Thigoh Imam
Muhammad bin Umar: Thigoh Figih

7. Abu Hurairah (w.57 H)™
Nama lengkapnya: Abdurrahman bin Shakar ad-Dausi
Tabagat: Kesatu, Sahabi
Guru-gurunya: Nabi SAW, Abi Ibnu Ka’ab, Asamah bin Zaid bin Haritsah,
Basrah bin Abi Basrah al-Ghifari, Ka’ab al-Akhbar, Abi Bakar as-Sidiq,
Aishah binti Abu Bakar.
Murid-muridnya: Humaid bin Abdurrahman bin Auf, Sa’id bin Musayyab,
‘Irok bin Malik, ’lkrimah bin Khalid al-Mahzumi, Abu Salamah bin
Abdurrahman, Abu Maryam al-Ansori, Salih bin Abi Salih, Dahak bin

Abrurrahman bin Arzab, Abu Salih Saman.

"Al-Mizzi, Tahdhib Kamal Juz 22..., 91-99.



Lambang periwayatan: Qala

Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:

Abu Hatim bin Habban: Dhakarahu fi Thigoh

Ibnu Hajar al-Ashqalani: Sahabi Jalil Hafiz Mashur

Al-Mazi: Sohib Rasul.
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[ s, 261 H
No Nama Periwayat Urutan Periwayat | Urutan Sanad
1 | Abu Hurairah (w. 57 H) I Vil
2 | Abu Salamah bin Abd Rahman ] VI
wa Ghairohu (w. 94 H)
3 | lbnu Shihab (w. 124 H) i \Y
4 | Solih (w. 145 H) vV IV
5 | Abi (Ibrahim bin Sa’di) (w. 183 \Y/ i
H)
6 | Ya’kub (w. 208 H) VI ]
7 | Muhammad bin Hatim (w. 235 H) VIl I
dan Hasan al-Hulwani (w. 242 H)
8 | Al-Muslim (w. 261 H) Vil Mukharrij

1.

Al-Muslim (w. 204-261 H)™

Nama lengkapnya: Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim al-Qushairi, Abu al-

Husain al-Naisaburi, al-Hafidz.

Tabagat:-

Guru-gurunya: Zakariya ibn Yahya, Abi Haithamah Zuhair ibn Harb, Suraij

ibn Yunus, Sa’id ibn Amr, Sa’id ibn Muhammad, Muhammad bin Hatim

bin Maimun Samin, Hasan al-Hulwani dll.

Murid-muridnya: al-Tirmidhi, Ibrahim ibn Ishag, lbrahim ibn Abi Talib,

Ibrahim ibn Muhammad ibn Hamzah dll.

Lambang periwayatan: Haddathani’

Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:

Ibnu Hajar: Thigah Hafiz Imam.

Al-Hafiz, Sahib al-Safiih.

71A|_

Mizzi, Tahdhib Kamal Juz I..., 68-73.
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Umar ibn Ahmad al-Zahid berkata: Thigah
Ahmad ibn Salam berkata: saya melihat Abu Zur’ah dan Abu Hatim
mendahulukan Muslim ibn Hajjaj dalam mengetahui kesahihan guru-guru
pada masanya.
Al-Hakim mengatakan: Thigah

2. Muhammad bin Hatim (w. 235 H)"
Nama lengkapnya: Muhammad bin Hatim bin Maimun Al-Baghdadi
Tabagat: Kesepuluh
Guru-gurunya: Ishag bin Mansur al-Sululi, Hajaj bin Muhammad al-Misisi,
Zaid bin al-Habab, Sufyan bin Uyainah, Abdullah bin Idris, ‘Affan bin
Muslim, Ya’kub bin Ibrahim bin Sa’id, Yahya bin Sa’id Qatan.
Murid-muridnya: Muslim, Abu Dawud, Ahmad bin Hasan bin Abdullah al-
Jabar al-Sufi, Ahmad bin Muhammad bin al-Khalili al-Baghdadi, Ahmad bin
Yahya bin Jabir al-Baladuri, Hasan bin Sufyan an-Nasa’i.
Lambang periwayatan: Haddathana
Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:
Ibnu Hajar al-Ashqgalani: Suduq
Daruqutni: Thigoh
Abdul Bagi bin Qani’ al-Baghdadi: Suduq
Abu Ahmad bin Ada al-Jarjani: Thigoh

3. Hasan al-Hulwani (w. 242 H)"

2 Al-Mizzi, Tahdhib Kamal Juz XVI,... 181-182.
Al-¢Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib Juz: 11..., 275-276.
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Nama lengkapnya: Hasan bin ‘Ali bin Muhammad al-Hudaili al-Khalal (Abu
Muhammad al-Hulwani
Tabagat: Kesepuluh
Guru-gurunya: Abdullah bin Numair, Abi Asamah, Yahya bin Adam, Zaid
bin al-Habab, Abdul Samad bin Abdul Warith, Mu’ad bin Hisham, Ya’kub
bin Ibrahim bin Sa’id, Abdur Razag.
Murid-muridnya: Jama’ah (Al-Bukhari, Muslim, Tirmidhi, Ibnu Majah, Abu
Dawud) kecuali an-Nasa’i, Ibnu Abi‘Asim bin Muhammad bin Shaibani,
Muhammad bin Ali bin Zaid al-Soigh.
Lambang periwayatan: Haddathana
Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:
Abu Hatim al-Razi: Sudug
Abu ‘Isa at-Tirmidhi: Kana Hafiz
Ahmad bin Shu’aib al-Nasani: Thigoh
Khatib al-Baghdadi: Thigoh, Hafiz
Musalamah bin Qasim al-Andalusi: Thigoh

4. Ya’kub (w. 208 H)"
Nama lengkapnya: Ya’kub bin Ibrahim bin Sa’id bin Ibrahim bin
Abdurrahman bin ‘Auf Zuhri.

Tabagat: Kesembilan

"Al-¢Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib Juz: XI..., 331-332.
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Guru-gurunya: Abihi (Ibrahim bin Sa’id), Shu’bah, Abdul Malik bin
Rabi’bin Sabirah, A’sim bin Muhammad bin Zaid al- Amari, Abidah bin Abi
Rahita.

Murid-muridnya: Ahmad, °‘Ali, Ishag, Ibn Mu’ayyan, Abdullah bin
Muhammad al-Musnadi, Abu Khaithamah, Hulwani, Hajaj bin Sha’ir,
Muhammad bin Hatim bin Maimun.

Lambang periwayatan: Haddathana

Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:

Abu Hatim al-Razi: Sudug

Muhammad bin Sa’id Katib: Thigoh Ma’mun

Yahya bin Mu’ayan: Thigoh

Ibnu Hajar al-Ashgalani: Thigoh Fadil

5. Abi (Ibrahim bin Sa’di) (w.183 H )"
Nama lengkapnya: Ibrahim bin Sa’di bin Ibrahim bin Abdurrahman ‘Auf al-
Quraish Zuhri
Tabagat:Kedelapan
Guru-gurunya: Shu’bah bin Hajjaj, Salih bin Kaysan, Sofwan bin Sulaim,
Abdullah bin Ja’far al-Mahrami, Muhammad bin Muslim Shihab al-Zuhri,

Muhammad bin Ishaq bin Yasar.

®Al-Mizzi, Tahdhib Kamal Juz L,... 349-353.
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Murid-muridnya: Abdullah bin Aziz bin Abi Salamah al-‘Umri, Ahmad bin
Abdullah bin Yunus, Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Abu Ma’mar,
Isma’il bin Ibrahim al-Hudaili, Abdurrahman bin Mahdi, Laith bin Sa’id,
Ibnahu Ya’kub bin Ibrahim bin Sa’id, Ya’kub bin Humaid bin Kasab,
Ya’kub bin Muhammad Zuhri.
Lambang periwayatan: ‘An
Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:
Abu Qasim: Thigoh
Ahmad bin Hanbal: Thigoh
Sa’id bin Abi Maryam: Thigoh Hajah
Abdurrahman bin Yusuf: Suduqg
Yahya bin Mu’ayyan: Thiqoh Hajah

6. Solih (w. 145 H)"
Nama lengkapnya: Solih bin Kaysan al-Madani
Tabagat: Keempat
Guru-gurunya: Isma’il bin Muhammad bin Sa’id bin Abi Wagas, Salim bin
Abdullah bin Umar, Sulaiman bin Yasar, At0’ bin Abi Marwan Aslami,
Qasim bin Muhammad bin Abi Bakar ash-Siddig, Muhammad bin Muslim
Shihab al-Zuhri, Ubaidillah bin Amr bin Hisham al-Amiri.
Murid-muridnya: Ibrahim bin Sa’di Zuhri, Hammad bin Zaid, Dawud bin
At0’ al-Madani, Zuhair bin Muhammad al-Tamimi, Sufyan bin Uyainah, Abu

Malik bin Juraj

"®Al-Mizzi, Tahdhib Kamal Juz IX..., 46-50.
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Lambang periwayatan: ‘An
Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:
Abu Ya’la al-Khalili: Hafiz Imam
Abu Hatim al-Razi: Thigoh
Muhammad bin Sa’id Katib: Thiqoh Kathir Hadis
Abdurahman bin Yusuf: Thigoh
Yahya bin Mu’ayan: Thiqoh
7. 1bnu Shihab (w. 124 H)"
Nama lengkapnya: Muhammad bin Muslim bin Abdullah bin Abdullah bin
Shihab bin Abdullah bin Harith bin Zuhrah bin Kalab
Tabagat: Keempat
Guru-gurunya: Ibrahim bin Abdullah bin Hunain, Anas bin Malik, Hasan bin
Muhammad bin al-Hanafiyah, Humaid bin Abdurrahman bin ‘Auf, Salim bin
Abdullah bin Umar, Ubadah bin Samad, Abdullah bin Ka’ab bin Malik, Abi
Salamah bin Abd Rahman, Abi Hurairah.
Murid-muridnya: Ibrahim bin Isma’il bin Mujami’, Ibrahim bin Sa’id Zuhri,
Ayub bin Musa, Juwairiyah bin Asma’, Sufyan bin ‘Uyainah, Ma’mar bin
Rashid, Salih bin Kaysan, Malik bin Anas.
Lambang periwayatan: Akhbarana
Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:
Abu Dawud al-Sajastan: Ahsan Nas Hadis

Abu Abdullah Hakim: Thigoh

" Al-Mizzi, Tahdhib Kamal Juz: XIV..., 220- 232.
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As-Suyuti: Ahad al-‘A’lam
Yahya bin Sa’id al-Qatan: Hafiz

8. Abi Salamah bin Abrurrahman (w. 94 H)"
Nama lengkapnya: Abu Salamah bin Abdirrahman bin ‘Auf al-Qurash al-
Zuhri Madani
Tabagat: Ketiga
Guru-gurunya: Usamah bin Zaid, Anas bin Malik, Bashar bin Sa’id, Jabir bin
Abdullah al-Ansari, Talhah bin Ubaidillah, Abdullah bin Umar bin Khattab,
Abdullah bin ‘Abbas, Abi Hurairah, Uthman bin ‘Affan, Amr bin Ash.
Murid-muridnya: Isma’il bin Umayah, Sa’id bin Abi Sa’id al-Magburi, Harith
bin Abdurrahman, Abdullah bin Muhammad bin Agil, Muhammad bin
Muslim bin Shihab al-Zuhri, Yahya bin Abi Kathir.
Lambang periwayatan: Anna
Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:
Abu Zur’ah al-Razi: Thigoh Imam
Ibnu Hajar al-Ashgalani: Thigoh Kathir
Yahya bin Mu’ayan: Thiqoh Imam
Muhammad bin Umar: Thigoh Figih

9. Abi Hurairah (w.57 H)™
Nama lengkapnya: Abdurrahman bin Shakar ad-Dawsi

Tabagat: Kesatu, Sahabi

BAl-Mizzi, Tahdhib Kamal Juz: XXI..., 269- 272.
®Al-Mizzi, Tahdhib Juz 22..., 91-99
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Guru-gurunya: Nabi SAW, Abi Ibnu Ka’ab, Asamah bin Zaid bin Harithah,
Basrah bin Abi Basrah al-Ghifari, Ka’ab al-Akhbar, Abi Bakar as-Siddiq,
A’ishah binti Abu Bakar.

Murid-muridnya: Humaid bin Abdurrahman bin ‘Auf, Sa’id bin Musayyib,
‘Irok bin Malik, ’Ikrimah bin Khalid al-Mahzumi, Abu Salamah bin
Abdurrahman, Abu Maryam al-Ansori.

Lambang periwayatan: Qala

Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:

Abu Hatim bin Habban: Dhakarahu fi Thigoh

Ibnu Hajar al-Ashqalani: Sahabi Jalil Hafiz Mashur

Al-Mazi: Sohib Rasul.

Skema Sanad Abu Dawud
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No Nama Periwayat

Urutan Periwayat

Urutan Sanad

1 | Abi Hurairah (w. 57 H)

Vi

Abi Salamah (w. 94 H)

\Y

Az-Zuhri (w. 124 H)

v

v

Abd Razaq (w. 211 H)

\Y

2
3
4 | Ma’mar (w. 154 H)
5
6

Muhammad Bin Mutawakkil
al-Ashgalani (w. 238 H) dan
Hasan bin ‘Ali (w. 242 H)

VI

7 | AbG Dawud (w. 275 H)

Vil

Mukharrij

1. Abu Dawud (w.275 H)¥

Nama lengkapnya: Sulaiman bin Ash’ath bin Shadad bin Amru bin Amir

Tabaqat: Kesebelas Awsat al-Akhidhin ‘An Tabi’ al-Atba’

Guru-gurunya: Abi Sulaiman, Abi Walid al-Tiyalis, Muhammad bin Kathir

al-‘Abidi, Muslim bin Ibrahim, Muhammad bin Mutawakil al-Ashqalani,

Hasan bin ‘Al

%Al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Juz IV..., 153-156.
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Murid-muridnya: Abu‘Ali Muhammad bin Ahmad Amir Lu’lu’i, Abu Sa’id
Ahmad bin Muhammad Ziyad al-‘Arabi, Jama’atan.
Lambang periwayatan: Haddathana
Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:
Ibnu Hajar: Thigah Hafiz, Menyusun al-Sunan dan lain-lain, salah satu ulama
besar.
Al-Dhahabi: al-Hafiz, Sahib al-Sunan, Tubut Hujjah Imam ‘Amil
Ahmad ibn Muhammad ibn Yasin al-Harwa berkata: ia adalah salah satu
penghafal hadis Rasulullah SAW dan sanadnya berada pada derajat yang
tinggi.

2. Muhammad Bin Mutawakkil al-Ashqalani (w. 238 H)*
Nama lengkapnya: Muhammad bin Mutawakkil bin Abdurrahman bin Hasan
(Ibnu Abi al-Sirri)
Tabagat: Kesepuluh
Guru-gurunya: Abdurrazag bin Hammam, Shu’aib bin Ishag, Abdul Aziz
bin Muhammad, Sufyan bin ‘Uyainah, Abdullah bin Abdul Hakim, Yahya
bin Sa’id al-Qatan.
Murid-muridnya: Abu Dawud al-Sajastani, Bakar bin Sahl al-Dhimyati,
Ishag bin Ahmad al-Bukhari, Muhammad bin Ahmad al-Tirmidhi (Abu
Ja’far), Ya’kub bin Ishaq al-Ashgalani
Lambang periwayatan: Haddathana

Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:

81 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Juz: XVL... 298.
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Abdullah bin Hakim: Thigoh
Abu Ahmad bin ‘Ada al-Jarjani: Kathir Ghalit
Musalamah bin Qasim al-Andalusi: Kathir al-Waham, Laba’sa bihi
Yahya bin Mu’ayan: Thigoh
Musanifu Tahrir Tagrib al-Tahdib: Sudug Hasan al-Hadis

3. Hasan bin ‘Al (w.242 H)¥
Nama lengkapnya: Hasan bin ‘Ali bin Muhammad Hudali Khalal Abu‘ATi
Tabagat: Kesepuluh
Guru-gurunya: Ibrahim bin Khalid al-Son’ani, Hasan bin ‘Ali al-Ju’fi, Abu
Usamah Hammad Usamah, Sa’id bin al-Hakim bin Abi Maryam, Abdullah
bin Numair, Abdurrazaq bin Hammam, Abi Salamah Musa bin Isma’il.
Murid-muridnya: Jama’atun (al-Bukhari, Muslim, Nasa’i, Abu Dawud,
Tirmidhi, Ibnu Majah), Ishaqg bin Sabah, Abdullah bin Zaidan al-Bajali.
Lambang periwayatan: Haddathana
Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:
Abu Hatim al-Razi: Sudugq
Abu Hatim bin Habban: Thigoh
Abu ‘Isa at-Tirmidhi: Hafiz
Khatib Baghdadi: Thiqoh, Hafiz
Musalamah bin Qasim al-Andalusi: Thigoh

4. Abd Razaq (w. 211 H)®

Nama lengkapnya: Abdurrahman bin Hammam bin Nafi’ al-Himyari

82Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Juz V..., 398-399.
8Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal Juz XI..., 447-449.
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Tabagat: Kesembilan
Guru-gurunya: Sa’id bin Bashir, Abdullah Malik bin Abi Sulaiman, Sufyan
Thauri, Sufyan ‘Uyainah, Hasan bin ‘Umarah, Dawud bin Qais al-Sun’ani,
Ma’mar bin Rashid, Ya’kub bin At0’ bin Abi Rabah.
Murid-muridnya: Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Ahmad bin Abdullah
al-Mukattib, Hasan bin Abdul A’la al-Sun’ani, Hasan bin Ali al-Khalal,
Muhammad bin Abi Sirri al-Ashgalani, Muhammad bin Rafi’ al-
Naisaburi,Yahya bin Musa.
Lambang periwayatan: Akhbarana
Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:
Abu Dawud al-Sajastan: Thigoh
Abu Zur’ah al-Damashgi: Ahad min Thabiti Haditsihi
Abu Abdullah Hakim: Thigoh
Bukhari: Asoha
Daruqutni: Thigoh

5. Ma’mar (w. 154 H)84
Nama lengkapnya: Ma’mar bin Rashid al-Azdi, al-Hudani
Tabaqgat:Ketujuh
Guru-gurunya: Ibrahim bin Maisaroh, Jabir bin Yazid, al-Ju’fi, Abdullah bin
Muslim bin Shihab akhi Zuhri, Muhammad bin Muslim bin Shihab al-

Zuhri, Ato’ al-Khurasan.

8 Al-Mizzi, Tahdhib Kamal Juz1..., 269-271.
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Murid-muridnya: Ibrahim bin Khalid al-Sun’ani, Salamah bin Sa’id,
Abdullah bin Mu’ad al-Sun’ani, Abdurrazag bin Hammam, Amr bin Dinar,
Hisham al-Dastawi.
Lambang periwayatan: ‘An
Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:
Abu Bakar al-Baihadi: Hafidh, Hujah
Abu Abdullah bin Hakim: Thigoh Ma’mun
Ibnu Hajar al-Ashgalani: Thigoh
Daruqutni: Thigoh
Yahya bin Mu’ayan: Thigoh

6. Az-Zuhri (w. 124 H)®
Nama lengkapnya: Muhammad bin Muslim bin Abdullah bin Abdullah bin
Shihab bin Abdullah bin Harith bin Zuhrah bin Kilab.
Tabagat: Keempat
Guru-gurunya: Anas, Jabir, Abi Tufail, Muhammad bin Rabi’, Muhammad
bin Labid, Abdurrahman bin ‘Auf, Talhah bin Abdullah bin ‘Auf, Abi
Salamah,‘Ali bi Hasan bin ‘Ali, ‘Ali bin Abdullah bin ‘Abbas.
Murid-muridnya: Ato’ bin Abi Rabah, Abu Zubair al-Maki, Umar bin Abdul
Aziz, Malik, Ma’mar, Abdurrahman bin Khalid, Abdul Aziz bin Abi
Salamah.
Lambang periwayatan: ‘An

Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:

8 Al-< Asqalanii, Tahdhib al-Tahdhib, Juz IX..., 385-389.
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Abu Dawud Sajastan: Ahsan Nas Hadis
Abu Abdullah Hakim: Thigoh
Suyuthi: Ahad A’lam
Muhammad bin Said Katib: Thigoh
Sabit Ibnu Jauzi: Hafiz Kathir
7. Abi Salamah (w. 94 H)®
Nama lengkapnya: Abu Salamah bin Abdurrahman bin ‘Auf al-Qurashi al-
Madani
Tabagat: Ketiga
Guru-gurunya: Abdurrahman bin Abi Sa’id al-Hudri, Talhah bin Ubaidillah,
Abdullah bin ‘Abbas, Anas bin Malik, Bashar bin Sa’id, Amru bin Ash, Ato’
bin Yasar, Abi Hurairah, Zainab binti Abi Salamah Rabibah Nabi.
Murid-muridnya: Kilab bin °Ali, Salamah bin Kuhail, Harith bin Abi
Abdurrahman, Muhammad bin Amru bin al-Qamah, Muhammad bin
Muslim bin Shihab al-Zuhri, Hisham bin Urwah.
Lambang periwayatan: ‘An
Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:
Abu Zur’ah al-Razi: Thigoh Imam
Ibnu Hajar al-Ashgalani: Thigoh Kathir
Yahya bin Mu’ayan: Thigoh Imam
Muhammad bin Umar: Thigoh Figih

8. Abu Hurayrah

8% Al-Mizzi, Tahdhib Kamal Juz XI..., 269-272.



Sama dengan sebelumnya

Skema sanad Sunan at- Tirmidhi

Ve

Js ) J

T J6

Hsshiaw, 32 H }

R

66

e A
5 oo (i)

\ T J |/
’ Bis |
AR S
. » |/

Las
e )
N - |/
e
4 )
S w. 161 H
g L/
4 I
lsads 25 A4 Aew. 198 H
g i I/
p
S133w. 252 H J
&
p
e idlw, 279 H }
\§

NO Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad
1 | Ibnu Mas’ud (w. 32 H) I VII
2 | Sohibu Lana (Mubham) Il VI
3 | Abu Zur’ah bin Amr bin Jarir Il \Y/
4 | Umarah bin Qo’qo’ \' \Y
5 | Sufyan (w. 161 H) V Il
6 | Abdurrahman al-Mahdi(w. 198 VI I

H)
7 | Bundar (w. 252 H) VII [
8 | At-Tirmidhi (w. 279 H) VI Mukharrij




67

1. At- TirmidRl (w. 279 H)*’
Nama lengkapnya: Imam al-Hafiz Abu ‘Isa Ibn Saurah Ibn Musa lbn al-
Dahak al-Sulami al-Tirmidhi.
Tabagat: Keduabelas; Sighar al-Akhidin ‘An Tabi’ al-Atba’.
Guru-gurunya: Muhammad ibn Yahya ibn Abi Umar, Mujahid ibn Musa ibn
Furukh al-Khawarizmi, Wasil ibn Abd al-A’la ibn Hilal al-Asadi, al-Walid
ibn Shujja’ ibn al-Walid ibn Qais, Yahya ibn Aktham ibn Muhammad,
Bundar dll.
Murid-muridnya: Abu Bakar Ahmad ibn Isma’il ibn Amir, Abu Hamid
Ahmad ibn Abdullah, Ahmad ibn Ali al-Mugqri’, Ahmad ibn Yusuf dll.
Lambang periwayatan: Haddathana
Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:
Ibnu Hajar: Ahad al-A’immah.
Al-Dhahabi: al-Hafiz.
Ibn Hibban meyebutnya dalam kitab al-Thiqat.
Al-Khalili: Thigah, Mutafaq ‘Alaih.

2. Bundar (w.252 H)®
Nama lengkapnya: Muhammad bin Bashar bin Uthman bin Dawud bin
Kaisan al-Abdi

Tabaqat: Kesepuluh

8 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Juz VIII..., 123-124.
88 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Juz XVI..., 132-136.
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Guru-gurunya: lbrahim bin Abi al-Wazir, Hajaj bin Minhal, Khalid bin
Harith, Salim bin Nuh, Muhammad bin Abi ‘Adi, Quraish bin Anas,
Abdurrahman bin Mahdi, ‘Affan bin Muslim, Sahl bin Yusuf, Yahya bin
Hammad.
Murid-muridnya: Jama’atu (al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Tirmidhi,
Ibnu Majah, Nasa’i), Abu Bakar Abdullah bin Abi Dawud, Qasim bin
Zakariya al-Mutoriz, Abu Zur’ah Ubaidillah bin Abdul Karim ar-Razi,
Ibrahim bin Ishaq al-Harbi.
Lambang periwayatan: Haddathana
Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:
AbuHatim Zuhri: Suduq
Abu Abdullah Hakim: Thigoh Faqih
Ahmad bin Shu’aib al-Nasani: Solih Laba’sa Bihi
Ibnu Hajar al-Ashqalani: Thigoh
Khatib al-Baghdadi: Hafiz

3. Abdurrahman al-Mahdi (w. 198 H)*
Nama lengkapnya: Abdurrahman bin Mahdi bin Hasan bin Abdurrahman al-
Anbari
Tabaqat: Kesembilan
Guru-gurunya: Jarir bin Hazim, ‘lkrimah bin Amar, Abi Khalidah Khalid bin
Dinar, Mahdi bin Maimun, Malik, Shu’bah, Sufyanain (Sufyan bin Sa’id

Masruq al-Thauri, Sufyan bin ‘Uyainah), Hisyam bin Sa’id, Wahib.

% Al-<Asqalanii, Tahdhib al-Tahdhib Juz V..., 247-249.
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Murid-muridnya: Ibnuhu Musa, Ahmad, Ishaq, ‘Ali, Yahya bin Mu’ayan,
Yahya bin Yahya, Ibrahim bin Muhammad bin ‘Ur’urah, Bundar, lbna Abi
Shaibah.
Lambang periwayatan: Haddathana
Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:
Abu Bakar al-Baihagi: Imam Hafiz
AbuHatim ar-Razi: Imam Thiqoh
Ahmad bin Hanbal: Thigoh
Ibnu Hajar al-Ashqalani: Thigoh
Yahya bin Mu’ayan: Thigoh
4. Sufyan (w. 161H)%
Nama lengkapnya: Sufyan bin Sa’id bin Masruq al-Thauri
Tabaqat: Ketujuh
Guru-gurunya: Abihi, Abilshaq al-Shaibani, Abdul Malik bin Amir,
Abdurrahman bin ‘Abbas bin Rabi’ah, Isma’il bin Abi Khalid, A’mash,
Murid-muridnya: Shu’aib, Zaidah, Auza’i, Malik, Zuhair bin Mu’awiyah,
Abdurrahman bin Mahdi, Yahya bin Sa’id al-Qatan, Ibnu al-Mubarak,
Abdurrazag.
Lambang periwayatan: ‘An
Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:
AbuHatim ar-Razi: Fagih Thigoh

Abu Dawud Sajastan: Hafiz

%Al-<Asqalanii, Tahdhib al-Tahdhib Juz IV..., 101-104
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Ibnu Hajar al-Ashqalani: Thigoh Hafiz
Daruqutni: Thigoh
Muhammad bin Sa’id Katib: Thigoh

5. Umarah bin Qa’qa’ (w.)™
Nama lengkapnya: Umarah bin Qa’qa’ bin Shubrumah
Tabagat: Keenam
Guru-gurunya: Ahnas bin Khalifah al-Sobi, Harith al-Ukli, Abdurrahman bin
Abi Nu’aim al-Bajali, Abi Zur’ah bin Amr bin Jarir, Abi Salih.
Murid-muridnya: Jarir bin Abdul Hamid, Harith‘Ukli, Sufyan al-Thauri,
Sufyan bin ‘Uyainah, Sulaiman al-A’mash, Sharik bin Abdullah, Abdul
Wahid bin Ziyad, Uthman bin Zaidah.
Lambang periwayatan: Haddathana
Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:
Abu Hatim ar-Razi: Solih Hadis
Ahmad bin Syu’aib al-Nasani: Thigoh
Ibnu Hajar al-Ashgalani: Thigoh
Yahya bin Mu’ayan: Thigoh
Ya’kub bin Sufyan: Thigoh

6. Abu Zur’ah bin Amr bin Jarir (w.)%
Nama lengkapnya: Abu Zur’ah bin Amr bin Jarir bin Abdullah al-Bajali Kufi

Tabagat: Ketiga

*LAl-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Juz XIV..., 21-22.
%2Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Juz XXI..., 234-236.
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Guru-gurunya: Jadah Jarir bin Abdullah al-Bajali, Hurasah bin al-Hur,
Abdullah bin Amr bin Ash, Abdullah bin Yahya al-Hadrami, Umar bin
Khattab, Mu’awiyah bin Abi Sufyan, Abi Dhar al-Ghifari, Abi Hurayrah.
Murid-muridnya: Hasan bin Ubaidillah, Salim bin Abdurrahman, Harith
‘Ukli, Ali bin Mudrak, Umarah bin ‘Umair, Umarah bin Qa’qa’, Abu
Hayyan at-Taymi, Abu Farwah al-Hamdani.
Lambang periwayatan: Haddathana
Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:
Ibnu Hajar al-Ashqalani: Thigoh
Abdurrahman bin Yusuf: Sudug, Thigoh
Yahya bin Mu’ayan: Thigoh
Abu Hatim ar-Razi: Thigoh
7. Sohibu lana (Mubham)
Nama Lengkap:-
Tabagat:-
Guru-gurunya:-
Murid-muridnya:-
Lambang periwayatan: ‘An
Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:-
8. Ibnu Mas’ud (w. 32H)%
Nama lengkapnya: Abdullah bin Mas’ud bin Ghafil bin Habib bin Shambhi bin

Makhzum

%Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Juz X..., 532-535.
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Tabagat: Kesatu

Guru-gurunya: Nabi SAW, Sa’id bin Mu’ad al-Ansari, Umar bin Khattab
Murid-muridnya: Aswad bin Yazid, Anas bin Malik, Abu Ahwash ‘Auf bin
Malik bin Nadlah al-Jushami, Fulfulah bin Abdullah al-Juhfi, Algamah bin
Qais, ‘Ubaidillah bin Abdullah bin ‘Utbah bin Mas’ud.

Lambang periwayatan: Qala

Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:

Al-Dahabi: Asabiqunal Awalun

Ibnu Hatim ar-Razi: Sahabi, Ruwiya Anhu min Tabi’in Ashabahu Fugoha’.

Abu Hatim bin Habban: Thigoh.

D. I’tibar

I'tibar adalah menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadis
tertentu, supaya dapat diketahui ada tidaknya periwayat lain untuk sanad hadis
tersebut. Berdasarkan skema sanad yang diteliti, dapat diketahui periwayat yang
berstatus shahid maupun mutabi’. Karena sanad yang diteliti adalah dari jalur Ibnu
Majah, maka Ibnu Mas’ud dan Abu Hurayrah menjadi shahid bagi Ibnu ‘Abbas.

‘Ikrimah mempunyai muttabi’ Abu Salamah bin ‘Abd al-Rahman dan
seorang perawi yang tidak diketahui nama dan identitasnya. Simak mempunyai
muttabi’ Abu Zur’ah bin ‘Amr bin Jarir dan Ibn Shihab. Abu al-Akhwas
mempunyai muttabi’ ‘Umarah bin bin al-Qa’qa’, Salih dan Ma’mar. Abu Bakr bin
Abi Shaybah mempunyai muttabi’ Sufyan, Ayahnya Salih (Sa’d bin Ibrahim) dan

‘Abd al-Razag. Ibn Majah juga mempunyai muttabi’ ‘Abd al-Rahman bin
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Mahdiy, ‘Abd al-‘Aziz bin ‘Abd Allah, Ya’qub, al-Mutawakkil al-‘Asqalaniy dan
al-Hasan bin ‘Aliy.

Dalam jalur sanad Ibnu Majah, Simak mendapatkan beberapa Kkritik
berbeda dari beberapa ulama’, yaitu Abdullah bin Mubarak mengatakan da ’if,
Ibnu Abdul al-Bar al-Andalusi: Thigoh ‘inda Qaum, wa Mudo’if ‘inda Akhirin,
Ya’kub bin Sufyan al-Fasawi : Mudorib, kemudian Yahya bin Mu’ayyan menilai
Thigoh. Perbedaan kritik ini mengindikasikan bahwa hadis riwayat Ibnu Majah di
atas bernilai sasan lidhatihi, karena ada perawi yang dinilai lemah oleh sebagian
ulama’. Akan tetapi hadis ini bisa naik menjadi sa/i/ li ghairihi karena masing-
masing perawi mempunyai shahid dan muttabi’ dari jalur sanad yang lain.

Untuk memperjelas dan mempermudah proses kegiatan al-/’tibar, maka
perlu ditampilkan skema sanad keseluruhan dari sanad hadis yang diteliti. Skema

sanad keseluruhan dari hadis yang diteliti adalah sebagai berikut.



